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Abstract  

This study aims to examine the role of academic advisors in student achievement, focusing on three 
main aspects: accessibility, academic guidance, and contribution to learning motivation. Based on 
the results of a student survey, 63.2% of respondents stated that their academic advisors were easy 
to contact, indicating a good level of accessibility and supporting an effective and professional 
mentoring relationship. Furthermore, 78.6% of students assessed that their academic advisors 
performed their role optimally in providing constructive guidance for academic achievement. 
Furthermore, 71.4% of students felt academically and psychologically motivated by the motivation 
provided by their academic advisors. These findings indicate that academic advisors play a 
significant role in supporting student academic success, both through easy communication access, 
providing appropriate guidance, and strengthening learning motivation. This study recommends 
strengthening the academic advisory system in a more structured manner to improve the overall 
quality of higher education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi diselenggarakan melalui sistem yang terbuka dalam pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Keberadaan pembimbing akademik memiliki peran strategis 

sebagai penunjang keberhasilan studi mahasiswa. Secara khusus dalam (Robby et al., 2021) 

pembimbing juga bisa berperan sebagai fasilitator, konselor, serta motivator bagi Mahasiswa 

selama perjalanan akademiknya. Sehingga, efektivitas pembimbing akademik menjadi faktor 

yang penting, yang dapat mempengaruhi capaian prestasi akademik Mahasiswa. 

Permasalahan yang pada umumnya (Lestari, 2022) dijelaskan oleh sering muncul adalah 

aspek aksesibilitas. Mahasiswa seringkali mengalami kendala untuk dapat menghubungi atau 

mengakses dosen pembimbing mereka. Permasalahannya adalah Mahasiswa sering kali 

mengalami kendala dalam menghubungi atau mengakses dosen pembimbing mereka, baik 

karena waktu, jadwal, hingga komunikasi yang responsif(Anas & Fitriani, 2019).  

Dengan begitu, aksesibilitas yang rendah dapat menghambat Mahasiswa dalam 

mendapatkan bimbingan yang mereka butuhkan, terutama dalam menghadapi tantangan 

akademik yang kompleks. Menurut (Ircham Surahman et al., 2024) menunjukan bahwa 
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keterjangkauan dan keterbukaan komunikasi antara mahasiswa dan pembimbing akademik 

sangat berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan akademik mahasiswa.  

Kemudian, pembimbing akademik juga berperan penting dalam membangun motivasi 

belajar mahasiswa(Purnama Sari & Aprilia S. Iskandar, 2020). Pada dasarnya motivasi belajar 

dapat melalui dorongan internal dan juga eksternal.  Seperti yang dijelaskan oleh (Wibowo, 

2023) bahwa motivasi ini berfungsi untuk mendorong mahasiswa agar aktif dan konsisten 

dalam kegiatan akademik. Adapun pembimbing yang komunikatif dan suportif mampu 

meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa serta menumbuhkan semangat belajar (Mufidah & 

Fadilah, 2022). Tanpa adanya motivasi yang kuat, mahasiswa cenderung mengalami 

penurunan prestasi yang dimulai dari menurunnya semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Triningtyas, 2016). Oleh karena itu, motivasi melalui dukungan emosional dari 

pembimbing akademik dapat menjadi penguat dalam menjaga semangat belajar mahasiswa. 

Melihat pentingnya peran pembimbing pada latar belakang tersebut, maka perlu ada kajian 

mendalam mengenai aksesibilitas, arahan akademik, dan motivasi belajar menuju prestasi 

mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperbaiki sistem 

pembimbingan akademik serta meningkatkan kualitas interaksi antara dosen pembimbing dan 

mahasiswa, demi tercapainya tujuan pendidikan tinggi yang optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini 

adalah mahasiswa semester 2 dan 4 yang terbagi dalam 6 Program Studi di Politeknik Negeri 

Jakarta yang telah melaksanakan bimbingan akademik. Untuk mendapatkan data kuantitatif  

sampel akan menjawab kuesioner dan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan 

terstruktur (W et al., 2020). Teknik analitis kualitatif seperti hermeneutika, dekonstruksi, dan 

pengambilan sampel teoretis adalah pendamping umum untuk penelitian tindakan (Gallegas, 

2018). Kemudian menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul. Lokasi penelitian ini adalah Politeknik Negeri Jakarta yang beralamat di 

Jl. Prof. DR. G.A. Siwabessy, Kukusan, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat. 

Berikut adalah hasi uji validitas dan reliabilitas kuesioner skala Likert menggunakan data 

dari 3 pertanyaan positif dan 98 responden Masiswa. Menurut (Sibuea & Arfianti, 2021) Item 

kuesioner dinyatakan valid apabila nilai korelasi item-total lebih besar atau sama dengan 0,30. 

Berikut adalah Kriteria Validitas: 

Korelasi ≥ 0.30 → Valid 
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Korelasi < 0.30 → Tidak valid 

No Pernyataan Korelasi 
(r) 

Keterangan 

1 Pembimbing akademik mudah dihubungi 0.64 Valid 
2 Pembimbing memberikan arahan yang membantu 

pencapaian akademik 
0.68 Valid 

3 Kehadiran pembimbing memotivasi mahasiswa untuk 
berprestasi 

0.60 Valid 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aksesibilitas Dosen Pembimbing Akademik 

Pembimbing akademik berperan dalam setiap kegiatan mahasiswa di kampus, dan akan 

mendapatkan report pada setiap akhir semester. Adapun keterlibatan pembimbing akademik 

terhadap prestasi mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel.1 
Pembimbing akademik mudah dihubungi saat mahasiswa membutuhkan bimbingan 

 
Jumlah Mahasiswa Prosentase (%) Persepsi Mahasiswa 

21 21,4 % Sangat Setuju 
41 41,8 % Setuju 
33 33,7 % Cukup 
2 2 % Tidak Seuju 
1 1 % Sangat Tidak Setuju 

 
Jika dilihat dari data pada tabel.1, terdapat 63 mahasiswa yaitu 63,2% yang menyatakan 

setuju atau sangat setuju bahwa pembimbing akademik sangat mudah dihubungi. Dengan 

demikian (Tannoor, 2020) menjelaskan bahwa penting adanya peningkatan dalam aksesibilitas 

dan keterbukaan komunikasi pembimbing akademik yang baik dengan Mahasiswa. 

Sementara itu, sebanyak 33 mahasiswa atau 33,7% yang meberikan nilai cukup. Hasil 

wawancara mengatakan bahwa terkadang Mahasiswa memiliki pengalaman yang bervariasi 

ketika ingin bimbingan. Seperti kemudahan menghubungi pembimbing akademik, atau hanya 

dapat menghubungi pembimbing dalam waktu atau situasi tertentu (Anas & Fitriani, 2019). 

Dan hanya ada 3 mahasiswa yaitu 3% merasa tidak setuju atau sangat tidak setuju. 

Masalahnya terletak pada aksesibilitas pembimbing relatif kecil, bisa juga karena sulitnya 

menyesuaikan jadwal pembimbing akademik. Tingkat kesulitan mengakses pembimbing ini 

tergolong rendah dan tidak menjadi masalah yang dominan (Widiatmaka, 2021). 
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Dengan demikian, hasil persepsi Mahasiswa tersebut menjelaskan bahwa mayoritas 

Mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap keterjangkauan pembimbing akademik. Seperti 

yang dijelaskan oleh (Nasution, 2017) bahwa tingginya skor pada pernyataan ini dapat 

diartikan bahwa pembimbing akademik secara umum terbuka dan responsif terhadap 

kebutuhan Mahasiswa, yang merupakan faktor penting dalam mendukung kemajuan akademik 

dan emosional mahasiswa (Stephani Raihana, 2017). 

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung anggapan bahwa aksesibilitas pembimbing 

akademik merupakan salah satu kekuatan dalam mendukung keberhasilan akademik 

mahasiswa. Seperti yang dijelaskan oleh (Arifudin, 2021) adanya kemudahan menghubungi 

pembimbing berperan penting dalam membangun hubungan bimbingan yang efektif, serta 

menjadi indikator profesionalisme dan keterlibatan dosen dalam proses pendidikan. 

 

Peran Pembimbing Akademik sebagai Arahan dalam Pencapaian Prestasi  

 
Salah satu aspek penting dalam keberhasilan pembimbingan akademik adalah persepsi 

mahasiswa terhadap peran dan keberadaan pembimbing akademik dalam memberikan arahan 

untuk mencapai prestasi akademik maupun non akademik. Berdasarkan hasil kuesioner, data 

persepsi Mahasiswa dapat dilihat pada tabel.2 berikut. 

 
Tabel.2 

Jumlah Mahasiswa Prosentase (%) Persepsi Mahasiswa 
25 25,5 % Sangat Setuju 
52 53,1 % Setuju 
17 17,3 % Cukup 
3 3,1 % Tidak Seuju 
1 1 % Sangat Tidak Setuju 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, sebagian besar mahasiswa menyatakan setuju 

(53,1%) dan sangat setuju (25,5%), dengan demikian secara keseluruhan yaitu sebanyak 77 

mahasiswa atau 78,6% dari 98 responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki persepsi yang positif terhadap peran pembimbing akademik, terutama dalam 

memberikan arahan untuk pencapaian prestasi akademik (Wina, 2022). 

Sementara itu, sebanyak 17 mahasiswa (17,3%) memberikan respon cukup, yang 

menjelaskan bahwa sebagian mahasiswa menilai keterlibatan pembimbing dalam memberikan 
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arahan masih bersifat sedang. Mahasiswa merasa peran atau pengaruh pembimbing akademik 

masih berada pada tingkat sedang, belum terlalu kuat ataupun terlalu lemah. 

Adapun Mahasiswa yang menyatakan tidak setuju hanya 4 mahasiswa (4,1%), yang 

berarti hanya sedikit mahasiswa yang merasa tidak mendapatkan arahan atau merasa tidak 

terbantu dalam proses akademiknya oleh pembimbing. Hal ini jarang terjadi, sebab 

pembimbing akademik memiliki tiga kali kesempatan untuk memberikan arahan dalam satu 

semester yang terekam dalam satu system yaitu academia.pnj.ac.id.  

Dengan demikian, data diatas telah menggambarkan bahwa pembimbing akademik di 

lingkungan Politeknik Negeri Jakarta secara umum telah memenuhi peran fungsionalnya 

dengan baik, khususnya dalam memberikan arahan yang bermanfaat bagi mahasiswa. 

Sehingga, (Wahyuningsih, 2017) keberhasilan ini dapat menjadi dasar penguatan sistem 

bimbingan akademik secara lebih terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. 

 

Peran Pembimbing terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Motivasi belajar menjadi faktor yang tidak kalah penting terhadap keberhasilan 

akademik mahasiswa (Yogi Fernando et al., 2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, 

keberadaan dosen pembimbing akademik dapat memberikan dukungan moral, arahan, dan 

dorongan yang berpengaruh terhadap semangat belajar mahasiswa (Jalil, 2016). Berdasarkan 

hasil kuesioner, diperoleh persepsi mahasiswa yang dijelaskan pada tabel.3 berikut. 

Tabel.3 

Jumlah Mahasiswa Prosentase (%) Persepsi Mahasiswa 
31 31,6 % Sangat Setuju 
39 39,8 % Setuju 
23 23,5 % Cukup 
3 3,1 % Tidak Seuju 
2 2 % Sangat Tidak Setuju 

 

Sebanyak 70 mahasiswa atau 71,4% menyatakan setuju atau sangat setuju, bahwa dosen 

pembimbing berperan dalam meningkatkan motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa terbantu secara akademik melalui bimbingan yang diberikan oleh dosen 

pembimbing mereka. Tidak hanya itu, pembimbing akademik juga memberikan motivasi 

secara psikologis (Kustiawan et al., 2022).  

Selanjutnya, terdapat 23 mahasiswa yaitu 23,5% Mahasiswa menilai peran dosen 

pembimbing dalam meningkatkan motivasi berada dalam kategori cukup. Artinya bahwa 
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meskipun bimbingan telah dilakukan, namun belum sepenuhnya mendorong semangat belajar 

secara maksimal (Nasution, 2017). Penyebabnya bisa karena komunikasi yang tidak maksimal. 

Sementara itu, hanya terdapat 5 mahasiswa atau 5,1% yang menyatakan tidak setuju atau sangat 

tidak setuju. Sebagian kecil Mahasiswa merasa kurang mendapatkan dorongan motivasi dari 

pembimbing akademik mereka.  

Dengan begitu, secara umum data ini menunjukkan bahwa peran dosen pembimbing 

akademik masih relevan dan signifikan dalam memberikan dan membangun motivasi belajar 

mahasiswa. Penting juga bagi institusi pendidikan tinggi untuk terus memperkuat fungsi 

pembimbingan akademik dengan memberikan pelatihan komunikasi dan pendekatan personal 

bagi para dosen pembimbing, agar peran ini semakin optimal dalam mendukung keberhasilan 

studi mahasiswa. Bisa juga bersinergi dengan dosen mata kuliah dasar umum. 
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SIMPULAN  

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, sebanyak 63,2% 

mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap aksesibilitas atau pembimbing akademik mudah 

untuk dihubungi. Tingkat aksesibilitas pembimbing akademik dapat dianggap sebagai salah 

satu kekuatan dalam proses pembimbingan akademik, karena mendukung hubungan yang 

efektif, meningkatkan kenyamanan mahasiswa, serta mencerminkan profesionalisme dan 

keterlibatan dosen dalam mendampingi perkembangan akademik mahasiswa. Kedua, sebanyak 

78,6% mahasiswa menyatakan setuju atau sangat setuju, yang menunjukkan bahwa 

pembimbing akademik telah menjalankan fungsinya secara optimal dalam memberikan 

bimbingan yang konstruktif dalam mendukung pencapaian prestasi akademik. Ketiga, 71,4% 

mahasiswa menyatakan bahwa mahasiswa merasa mendapatkan dorongan motivasi, baik 

secara akademik maupun psikologis, melalui bimbingan yang diberikan oleh pembimbing 

akademik, dengan begitu dosen pembimbing akademik memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.  
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